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ABSTRAK  

Persaingan dunia kerja yang semakin ketat menuntut mahasiswa tidak hanya menjadi pencari kerja, 

tetapi juga mampu menciptakan peluang usaha secara mandiri. Minat berwirausaha dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, di antaranya mata kuliah kewirausahaan dan lingkungan keluarga. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis pengaruh mata kuliah kewirausahaan dan lingkungan keluarga terhadap 

minat berwirausaha mahasiswa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis 

regresi linier berganda. Sampel penelitian berjumlah 59 responden yang dipilih melalui teknik 

purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mata kuliah kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha 

(thitung = 4,765 ; sig. = 0,000). Lingkungan keluarga juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat berwirausaha (thitung = 5,705; sig. = 0,000). Secara simultan, kedua variabel 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha (Fhitung = 105,580 ; sig. = 0,000). 

Nilai Adjusted R Square sebesar 78,3% menunjukkan bahwa minat berwirausaha mahasiswa dapat 

dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sedangkan 21,7% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. 

Temuan ini menegaskan pentingnya pembelajaran kewirausahaan dan dukungan keluarga dalam 

menumbuhkan minat berwirausaha mahasiswa. 

Kata Kunci: Mata Kuliah Kewirausahaan, Lingkungan Keluarga, Minat Berwirausaha, Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi. 

 

ABSTRACT 

Increasing competition in the job market requires students not only to become job seekers but also 

to create business opportunities independently. Entrepreneurial interest is influenced by various 

factors, including entrepreneurship courses and the family environment. This study aims to analyze 

the effect of entrepreneurship courses and the family environment on students' entrepreneurial 

interest. A quantitative approach with multiple linear regression analysis was employed. The sample 

consisted of 59 respondents selected through purposive sampling. Data were collected using a 

questionnaire. The results show that entrepreneurship courses have a positive and significant effect 

on entrepreneurial interest (t-value = 4.765; sig. = 0.000). The family environment also has a 

positive and significant effect on entrepreneurial interest (t-value = 5.705; sig. = 0.000). 

Simultaneously, both variables have a positive and significant effect on entrepreneurial interest (F-

value = 105.580; sig. = 0.000). The Adjusted R Square value of 78.3% indicates that students' 

entrepreneurial interest can be explained by these variables, while the remaining 21.7% is 

influenced by other factors. These findings highlight the importance of entrepreneurship education 

and family support in fostering students' entrepreneurial interest. 

Keywords: Entrepreneurship Course, Family Environment, Entrepreneurial Interest, Economic 

Education Students. 

 

mailto:ivanbintangadipradana@gmail.com1
mailto:gufronubhi@gmain.com2


 
 
 
 
 
 

384 
 
 
 
 
 
 

PENDAHULUAN 

Kewirausahaan itu memiliki peranan strategis dalam segi pembangunan ekonomi 

nasional, lebih tepatnya dalam menghadapi permasalahan seperti pengangguran yang 

terdidik dan keterbatasan lapangan pekerjaan formal. Mahasiswa sebagai bagian dari 

generasi yang terdidik, diharapkan bisa jadi penggerak munculnya wirausaha-wirausaha 

baru yang lebih kreatif, inovatif, dan mampu bersaing. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Setyanti et al., 2021a) menegaskan bahwa pendidikan kewirausahaan memainkan peran 

penting dalam menumbuhkan minat kewirausahaan siswa. Melalui mata kuliah 

kewirausahaan, mahasiswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis tetapi juga 

pengalaman dunia nyata yang membantu mereka memahami dunia bisnis secara lebih 

mendalam. Pengalaman-pengalaman ini menumbuhkan kepercayaan diri, keberanian untuk 

mencoba, dan pandangan positif terhadap aktivitas kewirausahaan.  

Kondisi ini dapat mengondisikan bahwa pendidikan kewirausahaan saja belum 

mencukupi mendorong minat bewirausahan mahasiswa secara optimal. Menurut penelitian 

(Halik, 2024), minat kewirausahaan  mahasiswa tidak hanya terbentuk melalui pendidikan 

formal tetapi juga sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal, khususnya lingkungan keluarga. 

Keluarga, sebagai lingkungan sosial utama, memainkan peran penting dalam menanamkan 

nilai-nilai, membentuk sikap, pola pikir, dan perspektif individu tentang masa depan, 

termasuk pilihan karier. Dukungan orang tua, latar belakang pekerjaan keluarga, kondisi 

ekonomi, dan nilai-nilai kemandirian yang ditanamkan sejak usia dini berkontribusi dalam 

membangun keberanian dan minat mahasiswa di dunia bisnis 

Menurut penelitian (Saleh et al., 2024) menunjukan bahwa lingkungan keluarga dapat 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menjadi wirausaha, baik secara langsung 

maupun melalui variabel self-efficacy. Lingkungan keluarga yang memberikan dukungan 

moral, motivasi, dan teladan kewirausahaan terbukti mampu meningkatkan keyakinan diri 

mahasiswa ntuk memulai usaha. Temuan ini juga diperkuat dari penelitian (Mahardika et 

al., 2023) yang menyatakan bahwa lingkungan keluarga memberikan kontribusi yang sangat 

besar terhadap pembentukan minat berwirausaha mahasiswa, dengan koefisien determinasi 

(R2) sebesar 0,587. Artinya, sebesar 58,7% variasi minat berwirausaha dapat dijelaskan oleh 

faktor lingkungan keluarga melalui peningkatan kepercayaan diri. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan melalui penyebaran angket kepada 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi, diperoleh beberapa informasi terkait 

persepsi mahasiswa terhadap mata kuliah kewirausahaan serta dukungan lingkungan 

keluarga terhadap minat berwirausaha. Observasi awal ini melibatkan 29 responden 

mahasiswa yang memberikan tanggapan terhadap beberapa pertanyaan yang diajukan. Data 

yang diperoleh dari responden kemudian disajikan dalam bentuk tabel untuk memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai hasil jawaban mahasiswa. Adapun hasil rekapitulasi 

jawaban responden tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Apakah mata kuliah kewirausahaan memberikan pemahaman tentang cara memulai usaha? 
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Gambar 1 Observasi awal pemahaman mata kuliah kewirausahaan 

 
Sumber: Data Olahan Peneliti, 2026 

Sebagian dari bagian awal, peneliti menganalisis yang diperoleh dari observasi awal 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari observasi awal melalui penyebaran angket kepada 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi semester VI dan VIII, diketahui bahwa 

seluruh responden menyatakan bahwa mata kuliah kewirausahaan membuat mereka tertarik 

untuk berwirausaha. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh responden memberikan 

jawaban Ya dengan jumlah 29 responden atau sebesar 100%, sedangkan tidak terdapat 

responden yang menjawab Tidak. Temuan ini menunjukkan bahwa mata kuliah 

kewirausahaan memiliki peran yang cukup besar dalam menumbuhkan ketertarikan 

mahasiswa terhadap kegiatan berwirausaha. Fenomena ini mengindikasikan bahwa 

pembelajaran kewirausahaan yang diperoleh mahasiswa di perguruan tinggi mampu 

memberikan motivasi serta mendorong munculnya minat mahasiswa untuk 

mempertimbangkan wirausaha sebagai salah satu pilihan karier di masa depan. 

Apakah keluarga Anda mendukung jika Anda ingin membuka usaha sendiri? 
Gambar 2 hasil observasi dukungan lingkunga keluarga 

 
Sumber: Data Olahan Peneliti, 2026 

Berdasarkan pengamatan awal hasil penyebaran angket kepada mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Ekonomi, diperoleh hasil bahwa sebagian besar responden menyatakan 

mendapatkan dukungan dari keluarga apabila ingin membuka usaha sendiri. Hal ini terlihat 

dari skor jawaban responden pada tabel yang menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 

memilih jawaban “Ya”, sedangkan hanya sebagian kecil yang menyatakan tidak 

mendapatkan dukungan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya fenomena bahwa dukungan 

keluarga dapat menjadi salah satu faktor yang mendorong tumbuhnya minat berwirausaha 

pada mahasiswa. 

 



 
 
 
 
 
 

386 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3 Persentase Responden Mahasiswa Semester VI dan Semester VII 

 
Sumber: Data Olahan Peneliti, 2026 

Berdasarkan diagram hasil penyebaran kuesioner awal yang dilakukan melalui Google 

Form, tercatat bahwa sebanyak 29 mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi 

berpartisipasi dalam studi pendahuluan ini. Responden tersebut berasal dari mahasiswa 

semester V1 dan semester VIII, dengan persentase 20,7% atau 6 mahasiswa dari semester 

6, serta 79,3% atau 26 mahasiswa dari semester VIII. Komposisi tersebut menunjukkan 

bahwa mayoritas responden merupakan mahasiswa tingkat akhir yang telah mengikuti mata 

kuliah kewirausahaan, sehingga diasumsikan memiliki pemahaman yang relatif lebih baik 

mengenai konsep dan praktik kewirausahaan.  

Penelitian yang dilakukan (Wahyuningsih, 2024) menemukan bahwa pendidikan 

kewirausahaan dan lingkungan keluarga secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap 

minat berwirausaha mahasiswa. Pada penelitian yang di lakukan oleh (Rusdi & 

Ninghardjanti, 2024) pendidikan kewirausahaan dan lingkungan keluarga menunjukan 

pengaruh positif terhadap minat menjadi wirausaha, meski dari tingkat pengaruhnya yang 

berbeda-beda dari setiap konteks penelitian. Perbedaan hasil ini dapat menujukan adanya 

variasi di dalam kontribusi masing-masing variabel yang tergantung pada intitusi 

pendidikan, masing-masing responden, serta kondisi sosial budaya. Di dalam hal ini dapat 

mengindikasikan terhadap adanya research gap yang perlu di kaji lebih lanjut, khususnya 

dalam konteks mahasiswa pendidikan ekonomi Universitas Bhinneka PGRI Tulungagung. 

Berdasarkan penelitian yang dikemukakan oleh (Lestari, 2025) mengenai pengaruh 

mata kuliah kewirausahaan dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa politeknik purbaya, diperoleh dari hasil kedua variabel tersebut itu memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap minat berwirausaha. Hal ini tercermin dari nilai koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,614 yang mengindikasikan bahwa 61,4% perubahan dalam minat 

berwirausaha mahasiswa dapat di terangkan oleh kontribusi mata kuliah kewirausahaan dan 

kondisi lingkungan keluarga. Adapun 38,6% variasi lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor 

di luar model penelitian, antara lain karakter kepribadian, motivasi intrinsik, pengalaman 

kerja, seta lingkungan sosial. Hasil ini menunjukan bahwa pembelajaran kewirausahaan 

yang terencana dengan baik, disertai dukungan keluarga, memegang peranan strategis dalam 

membentuk minat berwirausaha mahaiswa, sehingga kedua aspek tersebut perlu dianalisis 

dan di kembangkan secara simultan dalam rangka menghasilkan lulusan yang memiliki 

orientasi kewirausahaan.   
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Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, terlihat terdapat adanya perbedaan nilai 

koefisien determinasi (R²) antar penelitian, yang menunjukan bahwa tingkat pengaruh 

pendidikan kewirausahaan belum konsisten. Dengan demikian, berdasarkan fenomena 

empiris, hasil penelitian terdahulu, serta adanya research gap yang ditemukan, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Pendekatan asosiatif menurut Sugiyono (2019:65) merupakan 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel 

atau lebih. Menurut Sugiyono (2023) metode penelitian kuantitatif merupakan metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, yang akan digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.  

Berdasarkan fokus penelitian yang akan dikaji, studi ini melibatkan tiga variabel 

utama, yaitu mata kuliah kewirausahaan (X1), lingkungan keluarga (X2), serta minat 

berwirausaha (Y). Ketiga variabel tersebut dipilih karena dinilai memiliki keterkaitan yang 

relevan dalam menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi munculnya minat 

berwirausaha pada subjek penelitian. 

Penetapan variabel dan sumber data dilakukan secara simultan agar selaras dengan 

tujuan penelitian. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi mata 

kuliah kewirausahaan sebagai variabel independen (X1), lingkungan keluarga sebagai 

variabel indepenen kedua (X2), serta minat berwirausaha mahasiswa sebagai variabel 

dependen (Y). Sementara itu, sumber data yang digunakan terdiri dari data primer dan data 

skunder. Data primer diperoleh malalui penyebaran kuesioner kepada mahasiswa prodi 

pendidikan ekonomi Universitas Bhinneka PGRI. Sedangkan data skunder diperoleh dari 

berbagi sumber pustaka, seperti buku, jurnal, dan artiken yang relevan dengan topik 

penelitian.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen berupa kuesioner atau angket 

yang dibagikan kepada mahasiswa progam studi prndidikan ekonomi sebagi responden, 

dengan tujuan memperoleh data yang berkaitan dengan masing-masing variabel penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyajian dan Hasil Penelitian 

Penyajian hasil penelitian adalah proses penyampaian data yang sudah dikumpulkan 

dan diolah dengan berdasarkan pelaksanaan penelitian. Data dalam penelitian ini disajikan 

dalam bentuk tabel disertai penjelasan variabel yang diteliti, yaitu mata kuliah 

kewirausahaan (X1), lingkungan keluarga (X2), dan minat kewirausahaan (Y). Penelitian 

ini dilakukan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi semester VI dan VIII di 

Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora. 
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Jumlah responden dalam penelitian ini adalah berjumlah 138. Sementara untuk sampel 

penelitian ini sejumlah 59 mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora dari semester VI 

dan VIII. Responden dipilih sepenuhnya berdasarkan mahasiswa yang telah menyelesaikan 

kuesioner penelitian. Distribusi responden berasal dari beberapa program studi di Fakultas 

Ilmu Sosial dan Humaniora dengan latar belakang semester yang berbeda, yaitu semester 

VI dan VIII. 

Setelah kuesioner berhasil didistribusikan kepada responden, langkah selanjutnya 

adalah memproses dan menyajikan data penelitian dalam bentuk tabel agar informasi yang 

diperoleh dapat dipahami lebih jelas dan sistematis. Data kuesioner kemudian dianalisis 

berdasarkan skor responden untuk mendapatkan gambaran umum tingkat penilaian variabel 

yang diteliti. 

1. Pengam Keputusan  Minat Berwirausaha (Y) 

Dalam penelitian ini berkaitan dengan pengambilan keputusan berwirausaha pada 

mahasiswa Fakultas Sosial dan Humaniora Universitas Bhinneka PGRI Tulungagung. 

Instrument penelitian yang digunakan berupa angket terdiri dari 15 butir pertanyaan, dengan 

masing-masing item memiliki 5 alternatif jawaban. Hasil pengisian angket mengenai 

pengambilan keputusan berwirausaha disajikan dalam tabel berikut:    
Tabel 1 Klasifikasi Hasil Angket Minat Berwirausaha (Y) 

No Klasifikasi Interval Trekuensi Persentase 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 63 – 75 43 73% 

2 Tidak Setuju (TS) 51 – 62 16 27% 

3 Ragu-Ragu (RR) 39 – 50 0 0% 

4 Setuju (S) 27 – 38 0 0% 

5 Sangat Setuju (SS) 15 – 26 0 0% 

 Total  59 100% 

Sumber data oleh peneliti, 2026 

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa variabel Minat Berwirausaha (Y) 

didominasi oleh kategori Sangat Setuju (SS) dengan frekuensi sebanyak 42 responden atau 

sebesar 71%. Selanjutnya kategori Setuju (S) memiliki frekuensi sebanyak 17 responden 

atau sebesar 29%. Sedangkan kategori Ragu-Ragu (RR), Tidak Setuju (TS) dang Sangat 

Tidak Setuju (STS) tidak memiliki responden atau sebesar 0%.  

2. Mata Kuliah Kewirausahaan (X1) 

Dalam penelitian ini berkaitan dengan pengambilan keputusan berwirausaha pada 

mahasiswa Fakultas Sosial dan Humaniora Universitas Bhinneka PGRI Tulungagung. 

Instrument penelitian yang digunakan berupa angket terdiri dari 15 butir pertanyaan, dengan 

masing-masing item memiliki 5 alternatif jawaban. Hasil pengisian angket mengenai 

pengambilan keputusan berwirausaha disajikan dalam tabel berikut:    
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Tabel 2 Klasifikasi Hasil Angket Mata Kuliah Kewirausahaan (X1) 

No Klasifikasi Interval Trekuensi Persentase 

1 Sangat Setuju (SS) 63 – 75 39 66% 

2 Setuju (S) 51 – 62 19 32% 

3 Ragu-Ragu (RR) 39 – 50 0 0% 

4 Tidak Setuju (TS) 27 – 38 0 0% 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 15 – 26 0 0% 

 Total  59 100% 

Sumber data oleh peneliti, 2026 

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa variabel Mata Kuliah 

Kewirausahaan (X1) didominasi oleh kategori Sangat Setuju (SS) dengan frekuensi 

sebanyak 39 responden atau sebesar 66%. Selanjutnya kategori Setuju (S) memiliki 

frekuensi sebanyak 17 responden atau sebesar 32%. Sedangkan kategori Ragu-Ragu (RR), 

Tidak Setuju (TS) dang Sangat Tidak Setuju (STS) tidak memiliki responden atau sebesar 

0%.  

3. Lingkungan keluarga (X2) 

Dalam penelitian ini berkaitan dengan pengambilan keputusan berwirausaha pada 

mahasiswa Fakultas Sosial dan Humaniora Universitas Bhinneka PGRI Tulungagung. 

Instrument penelitian yang digunakan berupa angket terdiri dari 15 butir pertanyaan, dengan 

masing-masing item memiliki 5 alternatif jawaban. Hasil pengisian angket mengenai 

pengambilan keputusan berwirausaha disajikan dalam tabel berikut:   
Tabel 3 Klasifikasi Hasil Angket Lingkungan Keluarga (X2) 

No Klasifikasi Interval Trekuensi Persentase 

1 Sangat Setuju (SS) 63 – 75 42 71% 

2 Setuju (S) 51 – 62 17 29% 

3 Ragu-Ragu (RR) 39 – 50 0 0% 

4 Tidak Setuju (TS) 27 – 38 0 0% 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 15 – 26 0 0% 

 Total  59 100% 

Sumber data oleh peneliti, 2026 

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat diketahui bahwa variabel Lingkungan Keluarga (X2) 

didominasi oleh kategori Sangat Setuju (SS) dengan frekuensi sebanyak 42 responden atau 

sebesar 71%. Selanjutnya kategori Setuju (S) memiliki frekuensi sebanyak 17 responden 

atau sebesar 29%. Sedangkan kategori Ragu-Ragu (RR), Tidak Setuju (TS) dang Sangat 

Tidak Setuju (STS) tidak memiliki responden atau sebesar 0%.  

A. Analisis data dan hipotesis 

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya yang dapat dilakukan adalah melakukan 

analisis data. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mata kuliah 

kewirausahaan dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha. Dalam penelitian ini, 

analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 27 for 

Windows. Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada subbab ini meliputi pengujian 

instrumen penelitian, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, serta pengujian 

hipotesis untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen baik 

secara parsial maupun simultan. Berikut hasildari peneliti: 
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1. Uji Coba Intrumen 

a. Uji Validitas  

Uji validitas diproses dengan bantuan IBM SPSS Statistic versi 27. Uji dilakukan 

sebagai upaya mengecek valid atau tidak angket yang digunakan. Untuk mengetahui valid 

tidaknya angket yang akan digunakan pada penelitian ini peneliti melangsungkan percobaan 

pada 30 responden, dan rhitung > kemudian dibandingkan bersama rtabel yang angkanya 

0,256 dari rtabel product momen. Memiliki tingkat signifikan di angka 0,05 (5%) yang 

kemudian seluruhnya dibandingkan, apabila rhitung > 0,256 maka butir soal instrumen 

dikatakan valid sehingga instrumen bisa digunakan. Untuk lebih jelasnya hasil uji validitas 

dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4 Uji Validitas Minat Berwirausaha (Y) 

Pernyataan Item Mean rhitung rtabel Keterangan 

1 Y1 4,37 0,744 0,256 Valid 

2 Y2 4,27 0,795 0,256 Valid 

3 Y3 4, 43 0,752 0,256 Valid 

4 Y4 4, 6 0,632 0,256 Valid 

5 Y5 4, 67 0,583 0,256 Valid 

6 Y6 4, 57 0,727 0,256 Valid 

7 Y7 4, 33 0,717 0,256 Valid 

8 Y8 4, 2 0,758 0,256 Valid 

9 Y9 4, 33 0,672 0,256 Valid 

10 Y10 4, 37 0,824 0,256 Valid 

11 Y11 4, 5 0,778 0,256 Valid 

12 Y12 4, 53 0,836 0,256 Valid 

13 Y13 4, 43 0,809 0,256 Valid 

14 Y14 4, 47 0,753 0,256 Valid 

15 Y15 4, 53 0,790 0,256 Valid 

Sumber: Data diolah peneliti (2026) 

Berdasarkan tabel dapat dilihat 15 pernyataan valid, dimana item pernyataan angket 

Minat Berwirausaha dapat diperhatikan semua item pernyataan rhitung > rtabel dengan α 

=25 %. Sehingga bisa diambil kesimpulan jika semua item pernyataan dikatakan valid serta 

bisa digunakan dalam penelitian. 
Tabel 5 Uji Validitas Mata Kuliah Kewirausahaan (X1) 

Pernyataan Item Mean rhitung rtabel Keterangan 

1 X1.1 4 ,43 0,829 0,256 Valid 

2 X1.2 4, 53 0,722 0,256 Valid 

3 X1.3 4, 43 0,646 0,256 Valid 

4 X1.4 4, 47 0,739 0,256 Valid 

5 X1.5 4, 4 0,875 0,256 Valid 

6 X1.6 4, 37 0,885 0,256 Valid 

7 X1.7 4, 33 0,737 0,256 Valid 

8 X1.8 4, 33 0,706 0,256 Valid 

9 X1.9 4, 43 0,797 0,256 Valid 

10 X1.10 4, 37 0,846 0,256 Valid 
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11 X1.11 4, 33 0,766 0,256 Valid 

12 X1.12 4, 43 0,700 0,256 Valid 

13 X1.13 4, 37 0,749 0,256 Valid 

14 X1.14 4,37 0,816 0,256 Valid 

15 X1.15 4, 37 0,741 0,256 Valid 

Sumber: Data diolah peneliti (2026) 

Berdasarkan tabel dapat dilihat 15 pernyataan valid, dimana item pernyataan angket 

Mata Kuliah Kewirausahaan dapat diperhatikan semua item pernyataan rhitung > rtabel 

dengan α = 25 %. Sehingga bisa diambil kesimpulan jika semua item pernyataan dikatakan 

valid serta bisa digunakan dalam penelitian. 
Tabel 6 Uji Validitas Lingkungan keluarga (X2) 

Pernyataan Item Mean rhitung rtabel Keterangan 

1 X2.1 4, 5 0,713 0,256 Valid 

2 X2.2 4, 43 0,719 0,256 Valid 

3 X2.3 4, 53 0,754 0,256 Valid 

4 X2.4 4, 53 0,612 0,256 Valid 

5 X2.5 4, 5 0,511 0,256 Valid 

6 X2.6 4, 33 0,756 0,256 Valid 

7 X2.7 4, 37 0,637 0,256 Valid 

8 X2.8 4, 27 0,869 0,256 Valid 

9 X2.9 4, 43 0,859 0,256 Valid 

10 X2.10 4, 4 0,796 0,256 Valid 

11 X2.11 4, 33 0,758 0,256 Valid 

12 X2.12 4, 6 0,831 0,256 Valid 

13 X2.13 4, 53 0,776 0,256 Valid 

14 X2.14 4, 47 0,878 0,256 Valid 

15 X2.15 4, 4 0,788 0,256 Valid 

Sumber: Data diolah peneliti (2026) 

Berdasarkan tabel dapat dilihat 15 pernyataan valid, dimana item pernyataan angket 

Lingkungan Keluarga dapat diperhatikan semua item pernyataan rhitung > rtabel dengan α 

= 25 %. Sehingga bisa diambil kesimpulan jika semua item pernyataan dikatakan valid serta 

bisa digunakan dalam penelitian. 

b. Uji Reabilitas  

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrument cukup 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah 

baik. Untuk mencari reliabilitas digunakan "rumus Alpha digunakan untuk mencari 

reliabilitas instrument yang skor nya bukan 1 dan 0, msialnya angket atau soal bentuk 

uraian". 

Dalam penelitian ini untuk mengukur reabilitas Mata Kuliah Kewirauhaan (X1), 

Lingkungan keluarga (X2) dan Minat berwirausaha (Y) menggunakan  cronbach’s alpa. 

Suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 (Batas Minimal 

instrument dikatakan reliabel). Pengujian reliabilitas ini menggunakan Progam IBM SPSS 

Statistics 27 for Windows sebagai berikut: 
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1) Tabel hasil relibilitas minat berwirausaha (Y) 

Sebelum melakukan survei dilakukan uji coba kuesioner untuk mengetahui reliable 

atau tidaknya angket penelitian sehingga pada penelitian  ini kuesioner terlebih dahulu diuji 

dengan 30 mahasiswa. Instrumen dikatakan reliable apabila cronbach’s Alpha pada 

kuesioner lebih dari 0, 60 Ghozali (2021) pada penelitian ini perhitungan rebilitas penelitian 

menggunakan IBM SPSS Statistics 27 for Windows yaitu:  
Tabel 7 hasil Uji Reliabilitas Minat Berwirausaha (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.942 15 

Sumber: Data diolah peneliti (2026) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh  dari nilai Cronbach’s Alpa sebesar 0,942 

dengan jumlah item sebanyak 15, karena nilai Cronbach’s Alpa > 0,60 maka instrument 

penelitian dinyatakan reliabel, sehingga seluruh item kuesioner layak digunakan sebagai alat 

pengumpulan data.  

2) Tabel hasil reliable mata kuliah kewirausahaan (X1) 

Sebelum melakukan survei dilakukan uji coba kuesioner untuk mengetahui reliable 

atau tidaknya angket penelitian sehingga pada penelitian ini kuesioner terlebih dahulu diuji 

dengan 30 mahasiswa. Instrumen dikatakan reliable apabila cronbach’s Alpha pada 

kuesioner lebih dari 0, 60 Ghozali (2021) pada penelitian ini perhitungan rebilitas penelitian 

IBM SPSS Statistics 27 for Windows yaitu:  
Tabel 8 Hasil Uji Reliabilitas Mata Kuliah 

Kewirausahaan (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.950 15 

Sumber: Data diolah peneliti (2026) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh  dari nilai Cronbach’s Alpa sebesar 0,950 

dengan jumlah item sebanyak 15, karena nilai Cronbach’s Alpa > 0,60 maka instrument 

penelitian dinyatakan reliabel, sehingga seluruh item kuesioner layak digunakan sebagai alat 

pengumpulan data.   

3) Tabel hasil reliable lingkungan keluarga (X2) 

Sebelum melakukan survei dilakukan uji coba kuesioner untuk mengetahui reliable 

atau tidaknya angket penelitian sehingga pada penelitian  ini kuesioner terlebih dahulu diuji 

dengan 30 mahasiswa. Instrumen dikatakan reliable apabila cronbach’s Alpha pada 

kuesioner lebih dari 0, 60 Ghozali (2021) pada penelitian ini perhitungan rebilitas penelitian 

menggunakan IBM SPSS Statistics 27 for Windows yaitu:  
Tabel 9 Hasil Uji Reabilitas Reliabel Lingkungan Keluarga 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.945 15 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh  dari nilai Cronbach’s Alpa sebesar 0,945 

dengan jumlah item sebanyak 15, karena nilai Cronbach’s Alpa > 0,60 maka instrument 
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penelitian dinyatakan reliabel, sehingga seluruh item kuesioner layak digunakan sebagai alat 

pengumpulan data.   

2. Uji Asumsi klasik 

Untuk memastikan bahwa asumsi ini terpenuhi, para peneliti tidak hanya melakukan 

pertimbangan manual, tetapi juga menggunakan IBM SPSS Statistics  27 untuk alat 

bantunya. Asumsi yang diuji meliputi normalitas, linieritas, multikolonieritas dan 

heteroskedastisitas data penelitian. Oleh sebab itu, pengujian terhadap 4 aspek tersebut perlu 

dilakukan terlebih dahulu supaya memenuhi persyaratan asumsi regresi. Temuan dari 

pengujian ini adalah sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian ini 

berdistribusi normal apa tidak. Pada penelitian ini. Pengujian normaitas data dilakukan 

menggunakan pendekatan grafik P-PLOT dan uji Kolmogorov-Smirnov. Adapun hasil 

pengujian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:  

Gambar 4 Hasil Uji Normalitas Menggunakan P-Plot 

 
Sumber: Data diolah peneliti (2026) 

Dari gambar Normal P-Plot Of Regression Standardized Residual diatas, titik titik 

berkumpul disekitar garis diagonal maka diambil keputusan jika variabel mata kuliah 

kewirausahaan serta lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha dikatakan normal 

dan dapat dipakai pada penelitian. Data distribusi normal juga bisa diperhatikan pada hasil 

uji Kolmogorov-Smirnov dibawah ini: 
Tabel 10 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 59 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.03370452 

Most Extreme Differences Absolute .095 

Positive .095 

Negative -.084 

Test Statistic .095 
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Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)e 

Sig. .198 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.187 

Upper Bound .208 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 

Sumber: Data diolah peneliti (2026) 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov 

diperoler nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 pada residual penelitian, nilai tersebut 

lebih besar dari taraf signifikan 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam residual 

dalam penelitian ini adalah berdistribusi normal pada model regresi telah terpenuhi dan data 

layak digunakan untuk analisis selanjutnya. 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan sebagai upaya mengecek antara variabel apakah saling 

berkaitan atau tidak. Hal disebut biasa dilakukan dengan memperlihatkan hasil sig serta 

kolom linearity di ANOVA table, apabila nilai < 0,05 (tarif signifikan dalam penelitian ini), 

sehingga diambil kesimpulan jika lolos linieritas dan sudah memenuhi syarat. 
Tabel 11 Hasil Uji Linieritas Mata Kuliah Kewirausahaan (X1) 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Minat Berwirausaha * 

Mata Kuliah 

Kewirausahaan 

Between 

Groups 

(Combined) 2077.990 22 94.454 7.228 .000 

Linearity 1703.758 1 1703.758 130.385 .000 

Deviation 

from Linearity 

374.232 21 17.821 1.364 .202 

Within Groups 470.417 36 13.067   

Total 2548.407 58    

Sumber: Data diolah peneliti (2026) 

Tabel ini menunjukan bahwa signifikan pada variabel mata kuliah kewirausahaan (X1) 

berada di angka 0,00. Karena nilai linearity 0,00 < 0,05 sehingga diambil kesimpulan adanya 

berkaitan mata kuliah kewirausahaan dan minat bewirausaha bersifat linier. Selain itu, nilai 

Deviation from Linearity sebesar 0,202 > 0,05 yang menunjukan bahwa model memenuhi 

linieritas. 
Tabel 12 Hasil Uji Linieritas Lingkungan Keluarga  (X2) 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Minat Berwirausaha * 

Lingkungan Keluarga 

Between 

Groups 

(Combined) 1954.459 18 108.581 7.313 .000 

Linearity 1798.130 1 1798.130 121.097 .000 
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Deviation from 

Linearity 

156.329 17 9.196 .619 .856 

Within Groups 593.948 40 14.849   

Total 2548.407 58    

Sumber: Data diolah peneliti (2026) 

Tabel ini menunjukan bahwa signifikan pada variabel mata kuliah kewirausahaan (X2) 

berada di angka 0,00. Karena nilai linearity 0,00 < 0,05 sehingga diambil kesimpulan adanya 

berkaitan mata kuliah kewirausahaan dan minat bewirausaha bersifat linier. Selain itu, nilai 

Deviation from Lenearity sebesar 0,856 > 0,05 yang menujukan bahwa model memenuhi 

asumsi linieritas. 

c. Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

terdapat korelasi antar variabel bebas (Independen) yang ditunjukan melihat nilai 

TOLERANCE dan VIF (Variance Inflation Factor). Dalam peneitian ini cara mendeteksi 

adanya gejala multikolonieritas atau tidaknya multikolonieritas adalah apabila VIF > 10 dan 

nilai tolerance < 0,1 sehingga adanya multikolonieritas setiap variabel independen. Adapun 

uji multikolonieritas pada table dibawah ini:  
Tabel 13 Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.431 4.344  1.020 .312   

Mata Kuliah 

Kewirausahaan 

.393 .082 .433 4.766 .000 .452 2.211 

Lingkungan 

Keluarga 

.545 .095 .519 5.711 .000 .452 2.211 

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha 

Sumber: Data diolah peneliti (2026) 

 

Berdasarkan hasil tabel di atas, diketahui bahwa nilai tolerance variabel Mata Kuliah 

Kewirausahaan (X1) sebesar 0,452 dan variabel Lingkuan Keluarga (X2) sebesar0,452. 

Oleh karena itu, nilai tolerance dari seluruh variabel > 0,10 sehingga dapat diartikan bahwa 

model regresi bebas dari multikolonieritas. Sedangkan nilai VIF variabel Mata Kuliah 

Kewirausahaan (X1) sebesar 2,211 dan variabel Lingkungan Keluarga (X2) sebesar 2,211. 

Hal ini mwnunjukan bahwa nilai VIF seluruh variabel kurang dari 10, sehingga demikian, 

dapat disimpulkan bahwa variabel Mata Kuliah Kewirausahaan dan Lingkungan Keluarga 

tidak terjadi multikolonieritas dalam model regresi penelitian ini. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan sebagai upaya uji model regresi apabila terdapat 

ketidaksamaan antara variabel rasedual disetiap pengalaman. Model regresi dengan tidak 

mengalami heteroskedastisitas merupakan model regresi yang baik. Dari penelitian yang 

dilakukan maka disimpulkan tidak adanya heteroskedastisitas, ditampilkan pada gambar 

dibawah ini: 
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Gambar 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data diolah peneliti (2026) 

Berdasarkan gambar scatterplot di atas, dapat dijelaskan bahwa titik-titik data penyebaran 

secara acak di sekitar garis 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu. Hal ini 

menunjukan bahwa model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa varians residual bersifat konstan sehingga model 

regresi memenuhi asumsi heteroskedastisitas. 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Dalam penelitian ini, analissis regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis 

pengaruh Mata Kuliah Kewirausahaan (X1), Lingkungan Keluarga (X2)  terhadap minat 

berwirausaha (Y) pada mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Universitas Bhinneka PGRI. 

Hasil analisis regresi linier berganda tersebut diperoleh dengan menggunakan bantuan 

aplikasi IBM SPSS Statistics 27 for Windows sebagai berikut: 
Tabel 14 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.178 4.370  .956 .343 

Mata Kuliah 

Kewirausahaan 

.393 .083 .434 4.765 .000 

Lingkungan Keluarga .548 .096 .519 5.705 .000 

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha 

Sumber: Data diolah peneliti (2026) 

Berdasarkan tabel Coefficients pada kolom unstandardized  Coefficients (B), 

diperoleh hasil koefisien  regresi untuk variabel Mata Kuliah Kewirausahaan (X1) sebesar 

0,393 dan variabel Lingkungan Keluarga (X2) sebesar 0548. Arikunto (2020:339) 

Berdasarkan hasil tersebut dapat di bentuk pesamaan regresi linier berganda di hitung 

dengan menggunakan rumus Y = α + b1X1 + b2X2 sebagai berikut: 

Y = 4.178 + 0,393X1 + 0,548X2 

Berdasarkan persamaan tersebut maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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1) Nilai kontanta (a) sebesar 4,178 menunjukan bahwa apabila variabel Mata Kuliah 

kewirausahaan dan Lingkungan Keluarga bernilai 0, maka minat berwirausaha 

memiliki nilai sebesar 4.178. 

2) Nilai koefisien linier variabel Mata Kuliah Kewirausahaan (X1) sebesar 0,393 

menunjukan bahwa variabel Mata Kuliah Kewirausahaan mempunyai pengaruh 

positif terhadap Minat Berwirausaha. Artinya setiap kenaikan 1 satuan pada variabel 

Mata Kuliah Kewirausahaan akan meningkatkan Minat Berwirausaha sebesar 0,393 

dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. 

3) Nilai koefisien regresi variabel Lingkungan Keluarga (X2) sebesar 0,548 menunjukan 

bahwa variabel Lingkungan Keluarga mempunyai pengaruh positif terhadap Minat 

Berwirausaha. Artinya setiap kenaikan 1 satuan pada variabel lingkungan keluarga 

akan meningkatkan minat berwirausaha sebesar 0,548 dengan asumsi variabel lain 

dianggap konstan. 

Jadi, variabel Mata Kuliah Kewirausahaan dan Lingkungan keluarga memiliki 

pengaruh positif terhadap minat berwirausaha mahasiswa Progam Studi Prodi Pendidikan 

Ekonomi semester VI dan VIII Universitas Bhinneka PGRI. 

4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis sebagai upaya mengecek apakah Mata Kuliah Kewirausahaan (X1), 

Lingkungan Keluarga (X2), mempengaruhi Minat Berwirausaha (Y) dengan bersamaan 

(simultan) naupun individual (parsial). 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Menurut Ghozali, (2021:148) uji t bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel independent secara individual dalam menjelaskan variabel dependen. Uji 

t dilakukan sebagai upaya melihat secara parsial antar variabel Mata Kuliah Kewirausahaan 

(X1) memiliki pengaruh pada minat berwirausaha (Y), Lingkungan Keluarga (X2) memiliki 

pengaruh terhadap minat berwirausaha(Y). Dasar pengambilan keputusanuntuk mengetahui 

ada atau tidaknya pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen adalah 

apabila nilai thitung > ttabel dan nilai signifikan < 0,05 maka Ha diterima, adapun hasil uji 

t disajikan dibawah ini: 
Tabel 15 Hasil Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.178 4.370  .956 .343 

X1 .393 .083 .434 4.765 .000 

X2 .548 .096 .519 5.705 .000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data diolah peneliti (2026) 

Bersadarkan analisis di atas, diperoleh nilai konstanta sebesar 4.178 dengan nilai 

signifikan sebesar 0, 343. Hal ini menunjukan bahwa konstanta tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel  Minat Berwirausaha (Y) karena nilai signifikan > 0,05. 

Variabel Mata Kuliah Kewirausahaan (X1) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 

0,393 dengan nilai thitung sebesar 4,765 dan tingkat signifikan sebesar 0,000. Karena 
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thitung  lebih > ttabel dan nilai signifikan < 0,05, maka H1 diterima dan H0 ditolak. Dengan 

demikian variabel Mata Kuliah Kewirausahaan (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel Minat Berwirausaha (Y) Mahasisawa Progam Studi Pendidikan Ekonomi 

semester VI dan VIII Universitas Bhinneka PGRI. 

Variabel Lingkungan Keluarga (X2) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,548 

dengan nilai thitung sebesar 5,705 dang tingkat signifikan sebesar 0,000. Karena thitung  > 

ttabel dan nilai signifikan < 0,05, maha H2 diterima dan H0 ditolak. Denagn demikian 

variabel Lingkungan Keluarga (X2) berpengaruh positifdan signifikan terhadap variabel 

Minat berwirausaha (Y) Mahasiawa Progam Studi Pendidikan Ekonomi semester VI dan 

VIII Universitas Bhinneka PGRI. 

b. Uji f (simultan) 

Menurut Ghozali, (2021:148) uji F bertujuan untuk mengetahui apakah pengaruh 

secara simultan Mata Kuliah Kewirausahaan (X1), Lingkungan Keluarga terhadap minat 

berwirausaha (Y) pada Mahasiswa Semester VI dan VIII Progam Studi Prodi Pendidikan 

Ekonomi  Universitas Bhinneka PGRI yaitu: 
Tabel 16 Hasil Uji f (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2014.229 2 1007.114 105.580 .000b 

Residual 534.178 56 9.539   

Total 2548.407 58    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber: Data diolah peneliti (2026) 

Berdasarkan analis di atas menunjukan bahwa bawa nilai fhitung sebesar 0,000. Oleh 

karena itu fhitung (105,580) > ftabel (3,16) dan nilai signifikan yang dihasilkan sebesar 

0,000 > α = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, artinya 

variabel Mata Kuliah Kewirausahaan (X1) dan Lingkungan keluarga (X2) secara simultan 

(bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat Minat Berwirausaha (Y). 

Diperoleh Ftabel dengan menggunakan rumus df1 = k = 2 dan df2 = n – k – 1 = 59 – 2 – 1 

= 56, sehingga diperoleh nilai Ftabel sebesar 3,16. Sehingga berdasarkan pengujian 

hipotesis menunjukan bahwa terhadap pengaruh yang positif dan signifikan Mata Kuliah 

Kewirausahaan dan lingkungan Keluarga Terhadap Minat Mahasiswa Progam Studi 

Pendidikan Ekonomi semester VI dan VIII Universitas Bhinneka PGRI. 

5. Koefisien determinasi 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh kedua 

variabel yaitu Mata Kuliah Kewirausahaan (X1) dan Lingkungan Keluarga (X2) terhadap 

minat berwirausaha (Y)pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Universitas Bhinneka 

PGRI. Berikut uji koefisien determinasi memalui IBM SPSS Statistics 27 for Windows 

disajikan sebagai berikut:  
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Tabel 17 hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .889a .790 .783 3.089 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber: Data diolah peneliti (2026) 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel Model Summary diperoleh nilai 

Adjusted R square sebesar 0,790. Hal ini berarti bahwa kemampuan variabel independen 

yaitu Mata Kuliah Kewirausahaan (X1) dan Lingkungan keluarga (X2) dalam menjelaskan 

variabel independen yaitu minat berwirausaha (Y) adalah sebesar 78,3%, sedangkan sisanya 

sebesar 21,7% di jelaskan oleh faktor-faktor lain. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh mata kuliah 

kewirausahaan dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha dan lingkungan 

keluarga terhadap minat berwirausaha mahasiswa peogam studi pendidikan ekonomi 

semester VI dan VIII universitas bhinneka PGRI Tulungagung, maka dapat diperoleh 

kesimpulan seagai berikut: 

Mata kuliah kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa Progam Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Bhinneka PGRI 

Tulungagung. Hal ini menunjukan bahwa semakin baik proses pembelajaran kewirausahaan 

maka yang diterima mahasiswa, maka semakin tinggi pula minat mahasiswa untuk 

berwirausaha. Melalui mata kuliah kewirausahaan, mahasiswa memeperoleh pengetahuan, 

pengalaman serta motivasi untuk berfikir kreatif, mandiri, dan berani dalam mengambil 

resiko peluang usaha. 

Lingkungan keluarga berpengaruh posotif dan signifikan terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa Progam Studi Pendidikan Ekonomi semester VI dan VIII Universitas Bhinneka 

PGRI Tulungagung. Hal ini menunjukan bahwa dukungan keluarga itu memiliki peran 

penting dalam membentuk minat mahasiswa untuk berwirausaha. Karena lingkungan 

keluarga yang memberikan motivasi, perhatian, serta memberikan contoh positif dalam unia 

usaha dapat meningkatkan rasa percaya diri dan keberanian mahasiswa dalam memilih 

wirausaha sebagai karir. 

Mata kuliah kewirausahaan dan Lingkungan keluarga secara simultan berpengaruh 

positif dan sugnifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa Progam Studi Pendidikan 

Ekonomi Universitas Bhinneka PGRI Tulungagung. Hal ini menunjukan bahwa minat 

berwirausaha tidak hanya di pengaruhi oleh pembelajaran kewirausahaan di perguruan 

tinggi, tetapi juga dipengaruhi oleh dukungan lingkungan keluarga. Dari kedua variabel 

tersebut mampu memberikan kontribusi yang cukup besar dalam meningkatkan minat 

mahasiswa untuk menjadi seorang wirausaha. 
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